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Tabel L.1 Jadwal penelitian 

No 

 

 

Kegiatan  

Bulan ke  

I II III IV V VI 

1 Penentuan Judul Penelitian       

2 Pengumpulan Referensi Ilmiah       

3 Penyusunan Proposal 

Penelitian 

      

4 Pelaksanaan Ujian Seminar 

Proposal  

      

5 Penelitian dan Pengolahan 

Data  

      

6 Evaluasi dan Analisis Hasil 

Penelitian  

      

7 Ujian Seminar Hasil Penelitian        

8 Revisi Dan Penyempurnaan 

Laporan 

      

9 Pelaksanaan Ujian Akhir       
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Tabel L.2 Sifat fisik zat  
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Tabel L.3 Pengukuran  temperatur dan kecepatan angin dengan menggunakan            
anemometer  data logger 

No.  Kecepatan 

angin (m/s) 

Temperatur 
(˚C) 

Waktu  tanggal 

1 10,48 24 1:32:04 PM 14-Aug-25 

2 10,47 24 1:32:05 PM 14-Aug-25 

3 9,50 24 1:32:06 PM 14-Aug-25 

4 9,60 24 1:32:07 PM 14-Aug-25 

5 10,35 24 1:32:08 PM 14-Aug-25 

6 10,28 24 1:32:09 PM 14-Aug-25 

7 10,19 24 1:32:10 PM 14-Aug-25 

8 9,83 24 1:32:11 PM 14-Aug-25 

9 10,13 24 1:32:12 PM 14-Aug-25 

10 10,13 24 1:32:13 PM 14-Aug-25 

11 10,10 24 1:32:14 PM 14-Aug-25 

12 9,68 24 1:32:15 PM 14-Aug-25 

13 9,95 24 1:32:16 PM 14-Aug-25 

14 9,91 24 1:32:17 PM 14-Aug-25 

15 10,74 24 1:32:18 PM 14-Aug-25 

16 10,51 24 1:32:19 PM 14-Aug-25 

17 10,47 24 1:32:20 PM 14-Aug-25 

18 10,06 24 1:32:21 PM 14-Aug-25 

19 9,96 24 1:32:22 PM 14-Aug-25 

20 9,79 24 1:32:23 PM 14-Aug-25 

21 9,56 24 1:32:24 PM 14-Aug-25 

22 9,55 24 1:32:25 PM 14-Aug-25 

23 9,98 24 1:32:26 PM 14-Aug-25 

24 9,84 24 1:32:27 PM 14-Aug-25 

25 9,90 24 1:32:28 PM 14-Aug-25 

26 10,41 24 1:32:29 PM 14-Aug-25 

27 10,05 24 1:32:30 PM 14-Aug-25 

28 10,08 24 1:32:31 PM 14-Aug-25 

29 9,76 24 1:32:32 PM 14-Aug-25 

30 9,87 24 1:32:33 PM 14-Aug-25 

 10,04 24   
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Tabel L.4 Data pengukuran beban dan putaran turbin angin Savonius empat sudu tanpa dimple 
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Tabel  L.5 Data pengukuran beban dan putaran turbin angin Savonius empat sudu, diameter 5 mm 
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Tabel L.6 Data pengukuran beban dan putaran turbin angin Savonius empat sudu, diameter 7 mm 
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Tabel  L.7 Data pengukuran beban dan putaran turbin angin Savonius empat sudu, diameter 9 mm 
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Tabel L.8 Data pengukuran beban dan putaran turbin angin Savonius empat sudu , diameter 11 mm 
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Tabel L.9 Data pengukuran beban dan putaran turbin angin Savonius empat sudu, diameter 13 mm 
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 a). Tanpa dimple              

                 b).  Diameter 5 mm                              c).  Diameter 7 mm      

            

 

 

 

 

 

 d). Diameter 9 mm                         e). Diameter 11 mm                         f). Diameter 13 mm 
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Gambar L.10 Model diameter dimple yang divariasikan. 
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Gambar L.11 Proses pemasangan rotor pada wind tunnel 

 

 

 
Gambar L.12 Proses pengukuran menggunakan anemometer 
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Gambar L.13 Rotor dalam wind tunnel tampak depan 

 

 
Gambar L.14 Rotor dalam wind tunnel tampak belakang  
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Gambar L.15 Turbin angin savonius empat sudu dengan 

                    variasi diameter dimple tampak samping 

 

 
Gambar L.16 wind tunnel turbin angin Savonius tipe L empat  

                     sudu variasi diameter dimple tampak samping. 
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Gambar L.17 Blower tampak samping 

 
Gambar L.18 Blower tampak depan 
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No.  Arthor / 

tahun 

Publish  Judul  Tujuan  Metode  Hasil  

1  Melda Latif, 

dkk (2022) 

Jurnal 

amplifier Vol 

12 No. 1, hal 

19-24 

Prototype turbin angin 

savonius empat sudu 

pada kecepatan angin 

rendah untuk 

pengisian baterai.  

Untuk menghasilkan daya 

listrik dari turbin angin 

savonius dengan empat 

sudu dan 

menggunakannya untuk 

mengisi baterai, terutama 

pada kondisi kecepatan 

angin rendag dan juga 

untuk meningkatkan 

efisiensi turbin savonius 

dengan empat sudu agar 

dapat beroperasi secara 

efektif. 

Dilakukan secara 

experiment dengan 

memvariasikan 

kecepatan angin 2,7 

dan (3,9 m/s) dengan 

melakukaan 

pembebanan pada dua 

buah baterai.  

1. Efisiensi terendah 

diperoleh sebesar 0,3 %, 

sedangkan efisiensi 

tinggi diperoleh sebesar 

0,64 %. 

2. TSR terendah diperoleh 

dari pengujian pada 

kecepatan angin 2,7 m/s 

yaitu 0,07. Nilai TSR 

sebesar 0,119 

merupakan nilai terbesar 

dengan kecepatan angin 

3,9 m/s.  

2 Mohammad 

Rizqi Saputra 

(2020). 

Artikel Teknik 

Mesin dan 

Manufaktur. 

ARMATUR 

Vol. 1 No. 2. 

Hal 61-67 

Pengaruh diameter 

dan jumlah sudu 

turbin angin savonius 

tipe L terhadap unjuk 

kerja yang dihasilkan 

untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan 

diameter dan jumlah 

sudu terhadap unjuk 

kerja yang dihasilkan 

dengan variasi yang 

digunakan adalah 

diameter 20 cm dan 40 

cm serta jumlah sudu 2 

dan 4. 

Penelitian 

kuantitatif,yang 

memvariasikan 

diameter turbin angin 

(20 dan 40 cm ) 

dengan jumlah sudu 

turbin angin yaitu 2 

dan 4. 

1. Variasi diameter 40 cm 

dan 4 sudu memiliki 

kinerja terbaik 

dwengan menghasilkan 

daya 1,676 watt, BHP 

3,352 watt, dan 

efisiensi 2,17%. 

2. Torsi tertinggi diraih 

turbin angin dengan 

variasi diameter 40 cm 

dan 2 sudu dengan torsi 

0,116 Nm. 
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3 M. Irfan Nur 

Kholis,dkk 

Jurnal inovasi 

teknologi 

terapan 

VOL.2, No.1, 

hal 194-200 

Prototype turbin angin 

savonius empat sudu 

pada kecepatan angin 

rendah untuk 

pengisian baterai.  

Untuk mengetahui 

frekuensi natural panel 

atau pelat setelah 

berubah bentuk menjadi 

dimple. 

Menggunakan metode 

eksperiment, yang 

memvariasikan jumlah 

lobang dimple 16 dan 

20 dengan diamter 

lobang dimple yaitu 

20 dan 25. 

1. Variasi diameter 

lobang dimple 25 dan 

jumlah lobang dimple 

16 memiliki kinerja 

terbaik dengan rata-

rata kekakuan plat 

senilai 399,01. 

4 J. Victor 

Tuapetel 

(2019) 

JURNAL 

TEKNIK 

MESIN – ITI 

Vol. 3, No. 2 

Hal 46-52 

ANALISIS 

DAN PENGUJIAN 

KINERJA TURBIN 

ANGIN SAVONIUS 

4 SUDU 

untuk mengetahui 

kinerja/performance 

turbin angin tipe 

savonius 4 sudu terhadap 

daya yang dihasilkan. 

Simulasi CFD 

(Cimulating Fluid 

Dynamics) 

1. Putaran pada poros 

motor berbanding lurus 

dengan kecepatan 

angin, begitu pula 

sebaliknya. Pada poros 

tertinggi yaitu 466 rpm 

terjadi pada kecepatan 

angin 5,2 m/s.  

2. daya generator yang 

dihasilkan semakin 

besar seiring dengan 

bertambahnya 

kecepatan angin yaitu 

pada kecepatan 

tertinggi yaitu 5,2 m/s 

menghasilkan daya 

sebesar 10 wat 

sedangkan pada 

kecepatan angin 
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terendah menghasilkan 

daya sebesar 4,18 m/s. 

5 Bayu 

Mahendra 

(2013) 

Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas 

Teknik 

Universitas 

Brawijaya 

Malang  

Hal 1-10 

PENGARUH 

JUMLAH SUDU 

TERHADAP UNJUK 

KERJA TURBIN 

ANGIN SAVONIUS 

TYPE L 

untuk mencari data sebab 

akibat dalam suatu proses 

melalui eksperimen 

sehingga dapat 

mengetahui pengaruh 

jumlah sudu terhadap 

unjuk kerja pada turbin 

79ngina savonius type 

menggunakan metode 

penelitian 

eksperimental 

(experimental 

research). 

1. pada turbin 3 sudu 

dengan kecepatan 

angin 5 m/s dihasilkan 

BHP 0,267 watt, torsi 

0,00398 Nm, dan 

efisiensi 10,20%. 

2. pada turbin 4 sudu 

dengan kecepatan 

angin 7 m/s diperoleh 

BHP 0,191 watt, torsi 

0,00320 Nm, dan 

efisiensi 4,95%. 

6 Arnawan 

Hasibuan 

(2022 ) 

Feniks 

MUda 

Sejahtera,. 

 

Pemanfaatan Energi 

Angin Untuk 

Pembangkit Listrik Di 

Daerah Kepulauan 

Menggunakan Kincir 

Angin Skala Kecil. 

untuk pembangkit 

listrik di daerah 

kepulauan menggunakan 

kincir angin skala 

kecil menunjukkan 

potensi besar untuk 

pengembangan energi 

terbarukan di daerah 

tersebut. Kincir angin 

skala kecil dapat menjadi 

solusi untuk memenuhi 

kebutuhan listrik didaerah 

yang sulit terangkau oleh 

digunakan dalam 

jurnal tersebut adalah 

metode eksperimen 

dan observasi 

Pemanfaatan energi angin 

melalui kincir angin skala 

kecil memiliki potensi 

besar untuk memenuhi 

kebutuhan listrik di daerah 

kepulauan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kincir  angin skala kecil 

dapat menjadi solusi yang 

efektif, efisien, dan ramah 

lingkungan untuk 

pengembangan energi 

terbarukan di daerah-
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jaringan listrik 

konvensional, seperti 

pulau-pulau kecil.  

 

daerah yang sulit 

terjangkau oleh jaringan 

listrik konvensional. 

7 Sampelawang 

dkk., (2025) 

Engineering 

Headway, Vol. 

20, 2025-03-

17: 75-83 

halaman 

Performance Analysis 

of the Savonius-Type 

Rotor with Grooved 

Blades as a 

Hydrokinetis Turbin 

Meningkatkan efisiensi 

dan kinerja turbin 

hidrokinetik Savonius 

dengan menambahkan 

alur (Grooves) pada sudu 

rotor. Penelitian ini 

bertujuan memahami 

bagaimana konfigurasi 

alur memengaruhi 

perilaku akrodinamis dan 

efisiensi ekstraksi energi. 

Metode yang 

digunakan melibatkan 

desain variasi lebar 

alur pada sudu 

Savonius, termasuk 

model dengan lebar 

alur pada sudu 

Savonius, termasuk 

model dengan lebar 

12,5 mm. Eksperimen 

dilakukan untuk 

mengukur efisiensi (ŋ) 

dan koefisien drag 

(CD) pada berbagai 

debit aliran air, serta 

membandingkan 

performa antara rotor 

konvensional dan 

rotor beralur. 

1) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rotor 

beralur mencapai efisiensi 

maksimum 35,66%, 

meningkat 4,69% 

dibandingkan rotor 

konvensional. 2) 

Koefisien drag tertinggi 

tercapat pada alur 12,5 

mm dengan nilai 3,08, 

naik 0.37 dari model 

dasar. (3) Alur 

meningkatkan gesekan 

dan distribusi tekanan, 

sehingga memperbaiki 

torsi positif dan 

mengurangi fluktuasi torsi 

negatif. Temuan ini 

menunjukkan potensi 

signifikan dalam optimasi 

turbin hidrokinektik untuk 

daerah berkecepatan aliran 

air rendah. 
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8 Sampelawang 

dkk., (2024) 

Eastren-

European 

Journal of 

Enterprise 

Technologies;

Vol. 1, 2024-

02-28: 28-37 

halaman 

Enhancing Savonius 

Rotor model with 

Additional Grovees on 

Hydrokinetik Turbine 

Performance 

Tujuan penelitian ini 

adalah meningkatkan 

efisiensi dan kinerja 

turbin hidrokinektik 

Savonius melalui 

modifikasi sudu dengan 

penambahan alur 

(Grooves) pada sisi 

cekung, untuk 

memahami bagaimana 

konfigurasi alur 

memengaruhi perilaku 

aekrodinamis dan 

efisiensi ekstraksi energi 

dari aliran air. 

Metode yang 

digunakan melibatkan 

desain dan pengujian 

model rotor Savonius 

dengan tambahan alur 

pada sudu, termasuk 

variasi lebar alur, serta 

pengukuran efisiensi 

dan koefisien drag 

pada berbagai debit 

aliran air. Uji kinerja 

dilakukan untuk 

membandingkan 

model konvensional 

tanpa alur dan model 

beralur, dengan fokus 

pada pengaruh lebar 

alur terhadap efisiensi 

dan koefisien drag. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penambahan alur pada 

sudu Savonius secara 

signifikan meningkatkan 

efisiensi dan koefisien 

drag. Model beralur 

dengan lebar 12,5 mm 

memberikan efisiensi 

maksimum 35,66% dan 

koefisien drag 3,08 yang 

berarti terjadi peningkatan 

koefisiensi sebesar 4,69% 

dan koefisiensi drag 

sebesar 0,37 dibandingkan 

model tanpa alur. Alur 

pada sudu meningkatkan 

gesekan dan distribusi 

tekanan, sehingga 

memperbaiki kinerja 

turbin secara keseluruhan 

dan efektif untuk kestraksi 

energi pada aliran air 

berkecepatana rendah. 

 

 


